BAB V
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini didapatkan modulus elastisitas serta tegangan tekan
dani bata godean dan Pleret serta mortar yang dipergunakan dengan bermacam
variasi campuran, Dari hasil penelitian ini dilanjutkan dengan membuat model

struktur dengan bahan hasil penelitian dan memberikan hasil sebagai berikut.

5.1 Hasil Pengujian Mortar, Batu Bata dan Kolom
Secara garis besar langkah pengwjian diawali dengan persiapan bahan yang
telah disesuaikan dengan bahan yang ada di pasaran JOgiaka‘ﬂa khusysnya bata

Godean dan Pleret.

5.1.1 Hasil dan Analisis Pengujian Kuat Tekan terhadap Mortar

Hasil pengujian kuat tekan terhadap mortar dapat dilibat pada Tabel 5.1.
Pada tabel ini pengujian dilakukan terhadap 20 benda uji.

Dari Tabel 5.1 untuk campuran mortar 1:0:3 (kode E) mempunyai kuat
tekan yang paling besar, sedangkan untuk campuran 1:1:12 (kode D) mempunyai

kuat tekan yang sangat lemah.
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Tabel 5.1 Kuat tekan rata-rata mortar

No Mortar Tekan (P) Teg. tekan (P)
; N | MPa |
2 B (L:L:6) 7875 3.15
3 1C  (1:1:9) 5725 2.29
4 1D (1:1:12) 4475 1.79
5 |E (1:0:3) 58775 23.51
6 F (1.05) 29852 11.94
7 4G (1:07) 15484 6.16

Kuat tekan mortar sangat dipengaruhi agregat campurannya yaitu
kapur, sedangkan pc atau semen mempunyai daya dukung yang sangat dominan.
Untuk campuran rumah sederhana dapat dipakai pada campuran 1:0:7 (kode G)
untuk bata Godean dan campuran 1:0:5 (kode F), dikarenakan Campuran kode G
dan kode F mempunyai kuat tekan yang seimbang dengan bata Godean dan Pleret

(Tabel 5.2) yang‘biasa dipakai di Jogjakarta untuk rumah tingkat satu.

5.1.2 Hasil dan Analisis Pengujian Batu Bata dan Kolom

Dari Tabel 5.2 menunjukkan bahwa batu bata Pleret mempunyai kuat
tekan rata-rata yang lebih besar dari pada batu bata Godean. Batu bata Pleret dari
jenis fisiknya mempunyai berat dan ukuran yang lebih kecil dari batu bata godean,

tetapi memiliki kuat tekan yang lebih besar.
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Tabel 5.2 Kuat tekan rata-rata batu bata

No Batu bata Tekan (P) Teg. tekan (P)
KN MPa

2 Gy 7018 35.09 -

3 Gz 10435 10.435

4 Px - 55425 11.085

5 Py 11589 38.63

6 Pz {121 11.21 |

Keterangan : P = batu bata Pleret dan G = batubata Godean

5.2. Input Data SAP2000

Dalam .ap|i.kasi pemrograman SAP2000, pasangan batu bata dibuat model
sama sepem'_ aslinya yaitu berupa pasangan batu bata yang disesuaikan jenis batu
bata Godean maupun Pleret. Ukuran batu bata sama rata Pleret 20 x 10 x 5'cm dan
vkuran batu bata Godean 22,5 x 12 x 6 ¢m, tebal mortar 2 cm dan ukuran kolom
praktis 12 X 12 cm. Luas pasangan batu bata 3 m x 3 m. Untuk tumpuan gava
dianggap sendi, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.2, adalah pasangan

dengan pengikal ring beton bertulang
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Gambar 5.1 Model Struktur

Rencana Pembebanan.

Titik P1
Beban Kerja :
-Genteng.  :2,25.(0,707+ % . 1,675).50 ke/m? =173,756 kg
- Gording 12,25 .(0,68.0,12). 900 kg/m2 = 19,14 kg
- Hujan :(40-08 . a)
(40 - 0,8 . 45) =4 kg/m*
2,25.(0,707 + ' . 1,675) . 4 kg/m* =13,9kg
Total : =207,096 kg
Titik P2
Beban Kerja :
-Genteng  :2,25.(1,675).50 kg/m® = 186,41 kg

- Gording :2,25.(0,08.0,12) . 900 kg/m* - =19,14 kg
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- Hujan 1(40-0,8. o)
(40 - 0.8 | 45) =4 kg/m?
2,25 .(1,675) . 4 kg/m? =13,9kg
Total : =220,925 kg
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Gambar 5.2 Pembebanan Struktur

5.2.1 Berat Jenis Mortar, Batu bata dan Kolom
Untuk menghitung berat jenis menggunakan rumus, B/ W/ V dimana W

= berat (gr) dan V"= volume (cm®)

o
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Dalam aplikasi komputer; berat jenis bahan diambil rata-rata sehingga
dalam sctiap model struktur pasang batu bata mempunyai ukuran berat jenis yang
sama yaitu :

1. Berat Jenis Mortar

Hasil pengujian berat jenis rata-rata mortar 20 benda uji dapat

dilihat pada Tabel 5.3.

Tabel 5.3 Berat jenis rata-rata mortar

I No | Mortar | Berat
(gr/om’)
i I [A  (1:1:3) 1.657 | B
2 B (1:1:6) 22208 TR
3 [C O (1:19) 2.320
4 [D (1:1:12) 2.290
5 L (10:3) 2.060
6 F (05 2.020
7 |G (1:07) 1.934

Rerdasarkan Tabel 5.3 tampak berat jenis rata-rata mortar berkisar
antara 1,657 sampe 2.320 gr/cm3. Untuk campuran 1:1:9 (kode C)
mempunyai berat jenis yang paling besar, sedangkan berat jenis mortar

1:1:3 (kode A) memiliki berat jenis yang paling rendah.

2 Berat Jenis Batu Bata
Hasil pengujian berat jenis rata-rata batu bata dapat dilihat pada

tabel 5.4 berikut ini.




. Berat Jenis Beton
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Tabel 5.4 Berat jenis rata-rata batu bata

No Batu bata Berat jenis
(gr/cm®)
2 P, 1.479
3 Ps 1.558
4 Gy 1.420
5 Gy 1.370
/6 Gs 1.390 |

Keterangan : P = batu bata Pleret dan G = batubata Godean

Berdasarkan Tabel 5.3 tampak berat jenis rata-rata batu bata Pleret

berkisar antara 1,479 sampai dengan 1,558 gr/cm’. Nilai berat jenis rata-
rata untuk batu bata Pleret adalah 1.543 gr/cm’, sedangkan berat jenis rata-
rata batu bata Godean berkisar antara 1,370 sampai dengan 1,420 gr/icm®,

nilai berat jenis rata-rata untuk batu bata Godean adalah 1.393 gr/cm’.

Berat jenis kolom rata-rata dalam penelitian ini sebesar 2,34 gr/cm’

dan untuk tegangan beton diperoleh 23,25 MPa dengan Modulus elastis

beton 1,95x10* MPa
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5.2.2 Modulus elastisitas mortar

Hasil perhitungan modulus elastisitas sementara mortar, kolom dan batu
bata penelitian ini disusun dalam Lampiran 1 dan Lampiran 2. Menghitung
modulus elastisitas mortar laboratorium (contoh kode A;) adalah :

P =915kg
Luas kubus = 25 cm?

fo.=915/25=36.6 kg/cm * = 3,66 MPa, dan
AL mak = 85.5x10™, yang dapat digambarkan dalam Gambar 5.4.
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Gambar 5.3 Mencari Elasitas Mortar A;

Penjelasan untuk Gambar 5.3 adalah sebagai berikut.

Setelah mendapatkan gambar hubungan antara tegangan dan regangan,
kemudian dilakukan polynomial dengan mempergunakan program Excel. Hasil
polynomial yang diperoleh berupa garis semi parabola. Kemudian ditarik garis
lurus sebesar 0,002 dari koordinat (0,0) sampai garis tersebut berhimpit dengan
garis polynomial tersebut. Perpotongan kedua garis tersebut menunjukkan nilai

modulus clastisitas mortar A, yaitu pada pencapaian tegangan o, dan regangan E..




Diperoleh nilai 6, =3.66 MPa Ep=85,5.10

3.66
Nilai £, = ———— = 428,07 MPa
85,5.107
Modulus Elasitas Mortar A; Laboratorium(1 : 1:3) Er, = 4352 MPa
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Modulus elasitas mortar A (1:1:3) di asuinsikan sama dengan modulus elasiatas

beton, yaitu Eperon = 4700 f.'
Sf!=P/A
Eveton= Eumortar
E, =x ‘/j,’,,' ; Em Laboratorium = 4352 MPa (Lampiran 1),
fn adalah tegangan rata-rata data Laboratorium
Jm' = P74 =425 MPa (Lampiran 1).

x=En/\fn'

X= =207.98 = 208

V4.25 MPa

Untuk mencari modulus elasitas mortar dipergunakan rumus
En=208fu'

Maka modulus elasitas mortar seperti pada Tabel 5.4.




44

Tabel 5.4 Modulus Elasitas Mortar.

Mortar t' (Mpa) E.n (Mpa)
A(L13) 425 428 80
B (1:1:6) 115 369.16
C (1:1:9) 229 314.76
D (1:1:12) 1.79 27828
E(1:0:3) 23.51 1008 53
F (1:0:5) 1194 71872
G (1:0:7) 6.16 51824

Dari perhitungan modulus elastisitas mortar diatas, maka dapat diketahui
modulus clastisitas yang dapat dicapai untuk sctiap variasi benda uji, dimana

masing-masing pengujian dilakukan pada 20 benda uji.

5.2.3 Modulus elasitas batu bata.

Untuk menghitung modulus elasitas batu bata sama seperti menhitung
modulus clasitas. mortar yaitu modulus elasitas batu bata diasumsikan seperti
modulus elasitas beton.

El)afa i x‘ij’

x = Ebata / .ﬁmta’

Ambil contoh data laboratorium pada Lampiran 2 untuk batu bata Godean uji

tekan arahX (Gy)) yaitu :

Jrara Tata-Tata = 9,17 Mpa ; Epare1ae = 498.866 Mpa.

x=Ep/ foata'




498.866 MPa

\9.17 Mpa

= 164.74 = 165

Untuk mencari modulus elasitas batu bata menggunakan rumus :

Etaa = 165 \fpu.'. dengan demikian modulus elassitas batm

bata dapat di cari sepeerti pada Tabel 5.6.

Tabel 5.6 Modulus Elasitas Batu Bata Pleret dan Godean.

' _BatuBata | | Vi rata-rata (Mpa) | E,, (Mpa)
Gy 917 499.65
Gy 35.09 977.40
Gy 10.43 532.87
Px 11.08 54922
Py 38.63 1025.52
P, 11.21 552.44

Dari Tabel 5.6 dapat diketahui :

1. Nilai modulus elastisitas terbesar terletak pada arah y.

o

3. Batu bata Pleret mempunyai nilai modulus elastisitas yang lebih besar

dibandingkan dengan Batu bata Godean.

Nilai modulus clastisitas terkecil terletak pada arah z.

5.3  Analisis Gaya Desak dan Gaya Tarik Maksimal

Setelah dilakukan input data pada program SAP 2000, kemudian
dilakukan analisis Gaya Desak Maksimal dan Gaya Tarik Maksimal sehingga

diperoleh keterangan kerusakan yang terjadi pada setiap kombinasi batu bata dan

mortar.
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5.3.1 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi A, Arah
S11
Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi A
arah S11 ini, tinjanan gaya-gaya dilakukan pada arah yang sejajar bidang
horisontal. Pada Gambar 5.4, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara
keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak
yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang

terjadi.
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Gambar 5.4 Gaya arah S11 untuk batu bata Godean dengan mortar A

Pada Kkonstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar A, arah
S11, Gaya desak terbesar sebesar 0.285 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar

sebesar 0.425 MPa (Gambar 5.4).




47

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:
1. Opeton = 232,5 kg/em? =23.25 MPa
2. Grta  =9,17 kg/em® = 0.917 MPa
3. Omonar = 42,49 kg/em® = 4.249 MPa
Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat
disimpulkan.bahwa terjadi keru belum terjadi kerusakan pada struktur.
5.3.2 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spésifikasi A, Arah
S22 .
Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi A
arah S22 ini, injauan gaya-gaya dilakukan pada arah sumbﬁ z. Pada Gambar S.5,
sub gambar | menunjukkan kontur tegangan secara keseluruhan, pada sub gambar
2 menunjuklgan letak tegangan tegangan desak yang terjadi dan pada sub gambar

3 menunjukkan letak tegangan tarik yang terjadi.

RGBT K SR L S L B AT R

SO RSP

A TR RS
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Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar A, arah
S22, Gaya desak terbesar sebesar 0.655 MPa (Gambar 5.5), sedangkan gaya tarik
terbesar sebesar 0.155 MPa (Gambar 5.5).
Tegangan bahan yang diperoleh dart kombinasi diatas adalah:
1. Opeton =232,5kg/em? = 23,25 MPa
2. Opata =774 kg/cm2 =0.774 MPa
3. Omortar =42.49 kg/em® =4.249 MPa
Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur.

5.3.3 DBatu Bata Godean, dergan Campuran Mortar Spesifikasi A, Arah
S12
Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi A
arah S12 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z.
Pada Gambar 5.6, sub gambar | menunjukkan kontur tegangan secara
keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak
yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang

terjadi.
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Gambar 8.6 Gaya arah S12 untuk batu bata Godean dengan mortar A

Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar A, arah
S12, Gaya desak terbesar sebesar 0.126 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar
sebesar 0.205'MPa (Gambar 5.6).

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:

1. Oueton ~=232,5 kg/em?® = 2325 MPa

2. O =25.912 kg/em® =2.5912 MPa

3. Omorar = 42:49 kg/em’ = 4,249 MPa
RBerdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur.
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5.3.4 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi B, Arah
Sti
Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi B
arah S11 ini, tinjavan gaya-gaya dilakukan pada arah yang sejajar bidang
horisontal. Pada Gambar 5.7, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara
kescluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak (epangan tegangan desak

yang terjadi dan pada sub gambar 3. menunjukkan letak tegangan tarik yang

terjadi.

Gambar 5.7 Gaya arah S11 untuk batu bata Godean dengan mortar B

Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar B, arah
S11, Gaya desak terbesar sebesar 230.10 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar

sebesar 450,10~ MPa (Gambar 5.7).
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Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:

1. Opeen = 232.5 kg/om? =23.25 MPa
2. O = 63,65 kg/em? = 6365 MPa
3. Gmonar = 31.591 kg/cm? =3.1591 MPa

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur.

53.5 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi B, Arah
S22
Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi B
arah S22 im, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah sumbu z. Pada Gambar 5.8,
sub gambar | menunjukkan kontur tegangan secara keseluruhan, pada sub gambar
2 menuniukkan letak tegangan tegangan desak yang terjadi dan pada sub gambar

3 menunjukkan letak tegangan tarik yang terjadi.
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Gambar 5.8 Gaya arah S22 untuk batu bata Godean dengan mortar B
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Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar B, arah
8§22, Gava desak terbesar sebesar 570.107 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar
sebesar 125.10” MPa (Gambar 5.8).

I'egangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:

1. Opeton = 232.,5 kg/cm® =23.25 MPa
2. Opaa = 25.912 kglem? =2.5912 MPa
3. 0]11(_)';[;[]' = 31 .591 kg/C'lle = 3.] 5()] MPa.

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur.

5.3.6 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi B, Arah
S12
Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi B
arah S12 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z.
Pada Gambar 5.9, sub gambar | menunjukkan kontur tegangan secara
keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak
yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang

terjadi.
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Gambar 5.9 Gaya arah S12 untuk batu bata Godean dengan mortar B

Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggonakan mortar B, arah
S12, Gaya desak terbesar sebesar 150.10° MPa, sedangkan gaya tarik terbesar
sebesar 230.10"" MPa (Gambar 8.9).
Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:
1. Ghn =232,5kg/em’ =23.25 MPa
2. Graw = 6.3652 kg/em® = 0.6365 MPa
3. Omotar =22.95kg/em’® = 2.295 MPa
Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur.
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5.3.7 Batu Bata Godean, dcngan Campuran Mortar Spesifikasi C, Arah
Si1
Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi C
arah S11 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arali yang sejajar bidang
horisontal. Pada Gambar 5.10, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan
secara keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan. letak legangan tegangan
desak yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang

terjadi.

iy

Gambar 5.10 Gaya arah S11 untuk batu bata Godean dengan mortar C

Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggnnakan mortar C, arah
S11,-Gaya. desak terbesar sebesar 250.10° MPa, sedangkan gaya tarik terbesar
sebesar 470.10" MPa (Gambar 5.10).

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diaias adalah:

1. Goon = 232.5 kg/om? =23.25 MPa
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2. Opaw = 6.365 kg/om? =0.6365 MPa
3. Omotar = 22.95 kg/cm® =2.295 MPa

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur.

53.8 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi C, Arah
S22
Pada kombinési batu bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi C
arah $22 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah sumbu z. Pada Gambar
5.11, sub gambar 1 menunjukkan kontur tcgangan secara."keselumhan, pada sub
gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak yang terjadi dan pada sub

gambar 3 memmjukkan letak tegangan tarik yang terjadi.
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Gambar 5.11 Gaya arah S22 untuk batu bata Godean dengan mortar C
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Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar C, arah

S22, Gaya desak terbesar sebesar 680.107 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar |

sebesar 180.10”° MPa (Gambar 5.11).

‘l'egangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:

1. Opewn = 232,5 kgfem? =23.25 MPa
2. Opa =1.74 kg/’cm2 =0.774 MPa
3. Oportar =22.95 kg/om® =12.295 MPa

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur.

5.3.9 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi C, Arah
S12
Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi C
arah S12 ini, tinjavan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z.
Pada Gambar 5,12, sub gambar | menunjukkan kontur tegangan secara
keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak
yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang

terjadi.
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Gambar 5.12 Gaya arah S12 untuk batu bata Godean dengan mortar C

Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar C, arah
S12, Gaya ciesak terbesar sebesar 165.10° MPa, sedangkan gaya tarik terbesar
sebesar 250.10° MPa (Gambar 5.12).
Tegangan bahan yang diperoleh dan kombinasi diatas adalah;
1. Gbeton .=232.5 kg/em® =23,25 MPa
2. Opaa = 25.912 kg/em?® = 2.59\2 MPa
3. Guorr = 22:95kg/em™ =2.295 MPa

Berdasarkan tegangah bahan dari hasil pengujian struktur, dapat

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur.
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5.3.10 Batu Bata Godean, dengan Campuran Moertar Spesifikasi D, Arah
Sit
Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi D
arah S11 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah yang sejajar bidang
horisontal. Pada Gambar 5.13, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan
secara keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan

desak yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang

terjadi.
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Gambar 5.13 Gaya arah S11 untuk batu bata Godean dengan mortar D

Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar D, arah
S11, Gaya desak terbesar sebesar 320.10° MPa, sedangkan gaya tarik terbesar

sebesar 530.10” MPa (Gambar 5.13).
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Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:
1. Opeon = 232.5kg/em? =23,25 MPa
2. Opa =6.365kg/em® = 6.365 MPa
3. Oumortar = 17.99 kg/em® = 1.799 MPa
Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat
disimpulkan bahwa betum terjadi kerusakan pada struktur.
5.3.11 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi D, Arah
S22
Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi D
arah S22 ini, tinjauan gaya-pgaya dilakukan pada arah sumbu z. Pada Gambar
5.14, sub gambar | menunjukkan kontur tegangan secara keseluruhan, pada sub
gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak vang terjadi dan pada sub

gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang terjadi.
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-Gambar 5.14 Gaya arah S22 untuk batu bata Godean dengan mortar D
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Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar D, arah
S22, Gaya desak terbesar sebesar 710.107 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar
sebesar 200.10"* MPa (Gambar 5.14).

Teganganl bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:

1. Goen = 232.5 kg/em® =23.25 MPa

)

Ohx =774 kglem? =0.774 MPa

(V8]

Omorar =17.99 kg/em® = 1.799 MPa
Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur,

5.3.12 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi D, Arah

S12

Pada‘ kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi D
arah S12 1ni, tinjauan gaya-gaya‘dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z.
Pada Gambar 5.15, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara
keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak
yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang
terjadi.

Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar D, arah
S12, Gaya desak terbesar sebesar 170.107" MPa, sedangkan gaya tank terbesar

sebesar 270,107 MPa (Gambar 5.15).
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Gambar 5.15 Gaya arah S12 untuk batu bata Godean dengan mortar D

Tegangan bahan yang diperoleh dart kombinasi diatas adalah:
1. Gpun = 232,5 kglem?® = 23,25 MPa
2. ohm. =25.912 kg/em® =2.5912 MPa
3. Omonar .= 17.99 kg/cm® = 1.799 MPa
Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur,

5.3.13 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi E, Arah
Sit

Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi E
arah Sll im, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah yang sejajar bidang
horisontal. Pada Gambar 5.16, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan

secara keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan




desak yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang

terjadi.
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Gambar 5.16 Gaya arah S11 untuk batu bata Godean dengan mortar E

Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar E, arah
S11, Gaya desak terbesar sebesar 170.10° MPa, sedangkan gaya tarik terbesar
sebesar 330.107 MPa (Gambar 5.16).

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:

I. Opeon =232,5kg/cm? = =23.25 MPa

2. Ota =0.365kg/om®  =0.6365MPa

3. Omonar =245.01 kg/em® =24.50]1 MPa
Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat
disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur,




5.3.14 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi E, Arah
S22
Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi E
arah S22 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah sumbu z. Pada Gambar
5.17, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara keseluruhan, pada sub
gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak yang terjadi dan pada sub

gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang terjadi.

B e
“'i‘ﬂmﬁzmwz 'su:z' EECEES
201300 T b Ittt
bkt A i

Gambar 5.17 Gaya arah S22 untuk batu bata Godean dengan mortar E
Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar E, arah

$22, Gaya desak terbesar sebesar 480.10° MPa, sedangkan gaya tarik terbesar
sebesar 70.10° MPa (Gambar 5.17).
Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:

1. Obeon = 232.5 kg/om? =23.25MPa
2. Obaa = 7.74 kg/em? =0.774 MPa
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3. Omorar = 245.01 kp/em® =24 501 MPa
Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur.

5.3.15 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi E, Arah
S12
Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi E
arah S12 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z.
Pada Gambar 518, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara
keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak
yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang

terjadi.

Gambar 5.18 Gaya arah S12 untuk batu bata Godean dengan mortar E
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Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar E, arah
S12, Gaya desak terbesar sebesar 110.10° MPa, sedangkan gaya tarik terbesar
sebesar 180.10° MPa (Gambar 5.18)

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:

1. Obeton = 232,5 kg/cm? =23,25 MPa
2. Gpaa = 25.912 kg/em? =2.5912 MPa
3. Omorter = 245.01 kg/em® =24.501 MPa

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur. .

5.3.16 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi F, Arah S11

Pada kombinasi batu bata Godean déngan campuran mortar spesifikasi F
arah S11 iﬁi, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah yang sejajar bidang
horisontal. Pada Gambar 5.19, sub gambar 1 menunjukkan kontuf tegangan
secara keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan
desak yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang
terjadi.

Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar F, arah
S11, Gaya desak terbesar sebesar 0.21 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar sebesar

0.34 MPa (Gambar 5.19).
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Gambar 5.19 Gaya aral: S11 untuk t atu bata Godeandengan mortar F

Tegangan bahan yang diperoleh dart kombinasi diatas adalah:

1. Gpeon | =232.5 kg/em? =23.25 MPa
2. O =6.365 kg/om® = 0.6365 MPa
3. Omonar =121.49 kg/em® = 12.149 MP'a

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat
disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur.
5.3.17 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi F, Arah S22
Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi F
argh S22 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah sumbu z. Pada Gambar
5.20, sub gambér 1 menunjukkan kontur tegangan secara keseluruhan, pada sub
gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak yang terjadi dan pada sub

gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang terjadi.
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Gambar 5.20 Gaya arah S22 untuk batu bata Godean dengan mortar F

Pada- konstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar F, arah
$22, Gaya desak terbesar sebesar 550.10° MPa, sedangkan gaya tarik terbesar

sebesar 110,107 MPa (Gambar 5.23).

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:

. Obeton =232.5 ]'(g/cn”l2 =2325 MPa
2. Obata =774 kg/crnz =0.774 MPa
3. Ootar. = 12149 kg/om®  =12.149 MPa

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur.
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5.3.18 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi F, Arah S12

Pada kombinast batu bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi F
arah S12 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z.
Pada Gambar 5.21, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan -secara
keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak

yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang

terjadi.

YA

i Gambar 5.21 Gaya arah S12 untuk batu bata Godean dengan mortar F
Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar F, arah
S12, Gaya desak terbesar sebesar 135.10° MPa, sedangkan gaya tarik terbesar
| sebesar 200,107 MPa (Gambar 5.21).
Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:

1. Obeton - 2325 kg/cm2 =23,25 MPa
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2. Opan =25912kg/lom’® =2.5912 MPa
3. Oportwr = 121.19kg/em? =12.149 MPa
Berdasarkan tegangan bahan dan hasil pengujian struktur, dapat

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur.

5.3.19 Batu Bata Godean, déngan Campuran Mortar Spesifikasi G, Arah
S11
Pada kombinast batu bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi G
arah S11 ini, tinjavan gaya-gaya dilakukan pada arah yang sejajar bidang
horisontal. Pada Gambar 5.22, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan
secara keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan
desak yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang

terjadi.

M

Gambar 5.22 Gaya arah S11 untuk batu bata Godean dengan mortar G
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Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar G, arah

S11, Gaya desak terbesar sebesar 220.10° MPa, sedangkan gava tarik terbesar

sebesar 380.10~ MPa (Gambar 5.22).
Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:

1. Gbeon =232,5kg/em® =23,25 MPa

o

O = 6.365 kg/em® =0.6365 MPa

S8 ]

Omoriar = 61.65 kg/em® = 6,165 MPa
Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengijian struktur, dapat
disimpulkan baliwa belum terjadi kerusakan pada struktur.
5.3.20 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi G, Arah
S22
Pada kombinasi batu bata Godean dengan campuran mortar spesifikasi G
arah S22 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah sumbu z. Pada Gambar
5.?3, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara keseluruhan, pada sub
gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak yang terjadi dan pada sub
gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang terjadi.

Pada konstruksi ‘batu bata Godean dengan menggunakan mortar G, arah

§22, Gaya desak terbesar scbesar 560.107 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar

sebesar 115.10° MPa (Gambar 5.23).

j
.1
|
1
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Gambar5.23 Gaya arah $22 untuk batu bata Godean dengan mortar G
Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:

* - 2
l. Obeon =232,5 kg/om™

-

2. Goaa =7.74kg/em’  =0.774 MPa

=23,25 MPa

3. Omortar = 61.65 kg/em® =6.165 Mra
Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur.

5.3.21 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi G, Arah
S12
Pada kombinasi batu bata Godcan dengan campuran mortar spcsi.ﬁ.kési G
arah S12 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z.
Pada Gambar 5.24, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara

keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak




yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang

terjadi.

Gambar 5.24 Gaya arah S$12 untuk batu bata Godean dengan mortar G

Pada konstruksi batu bata Godean dengan menggunakan mortar G, arah
S12, Gaya desak terbesar sebesar 145.107 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar
| sebesar 225.10™ MPa (Gambar 5.24).
Tegangan bahan yang diperéleh dari kombinasi diatas adalah:
1. Obeton 2325 kg/cm =23 25 MPa
2. Ghaw =25.912 kg/em® = 2.5912 MPa
3. Oporar =61.65 kg/em® = 6.165 MPa
Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur.




5.3.22 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi A, Arah S11
Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi A
arah S11 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah yang sejajar bidang
horisontal. Pada Gambar 5.25, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan
secara keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan
desak yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang

terjadi.
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Gambar S. 25Gaya arah S11 untuk batu bata Pleret dengan mortar A

Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunal@n mortér A, arah S11,
Gaya desak terbesar sebesar 220.10° MPa, sedangkan gaya tarik terbesar sebesar
390.10 MPa (Gambar 5.25). |

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:

1. Obeton =232,5kg/om? =23,25 MPa




2. Opwa = 11.085kg/em® = 1.1085 MPa
3. Gponwr = 42.49 kg/om? = 4.249MPa
Berdasarkan tegangan bahan dan hasil pengujian struktur, dapat
disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur.
5.3.23 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi A, Arah S22
Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi A
arah S22 ini, tinjavan gaya-gaya dilakukan pada arah sumbu z. Pada Gambar
5.26, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara keseluruhan, pada sub
gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak yang terjadi dan pada sub

gambar 3 menunjukkan letak legangan tarik yang lerjadi.

Gambar 5,26 Gaya arah S22 untuk batu bata Pleret dengan mortar A
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Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar A, arah S22,
Gaya desak terbesar sebesar 630.10~ MPa, sedangkan gaya tarik terbesar sebesar
220.10°° MPa (Gambar 5.26).

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:

1. Greon =232,5kg/em’ = 2325 MPa

)

Opam = 16.15 kg/em® = 1.615 MPa
3. Omoriar = 42.49 kgfom® = 4.249 MPa
Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur.

5.3.24 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi A, Arah S12
Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi A
arah S12 ini, tinjavan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z.
Pada Gambar 5.27, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara
keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak
yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang
terjadi.
Pada konstruksi .batu bata Pleret dengan menggunakan mortar A, arah S12, Gaya
desak terbesar sebesar 155.10" MPa, sedangkan gava tarik terbesar sebesar

175.10" MPa (Gambar 5.27).




Gambar 5.27 Gaya arah S12 untuk batu bata Pleret dengan mortar A

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:
1. Gpeon =232,5 kg/em® =2325 MPa
2. Opata =44 kg/em®  —4.4 MPa
3. Omorar =42.49 kg/em® =4.249 MPa
Berdasarkan tegungan @ buhan  dari  hasil  pengujian  struktur, dapat
disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur.
5.3.25 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi .B, Arah S11
Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikadsi B
arah S11 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah yang sejajar bidang
horisontal. Pada Gambar 5.28, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan

sccara kescluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan lctak tegangan tcgangan




desak yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang

terjadi.
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Gambar 5.28 Gaya-arah S11 untuk batu bata Pleret dengan mortar B

Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar B, arah S11,
Gaya desak terbesar sebesar 210.10~ MPa, sedangkan gaya tarik terbesar sebesur
480.10"* MPa (Gambar 5.31).
Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:
1. Ghoon = —232.5 kglem®  —23.25 MPa
2. O =11.085kg/em® = 1.1085 MPa
3. Gmorar =31.591 kg/cm? ==3.1591 MPa
Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur.




5.3.26 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi B, Arah S22
Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi B
arah S22 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah sumbu z. Pada Gambar
5.29, sub gambar 1 menunjukkan kcntur wegangan secara keseluruhan, pa;la sub
gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak yang terjadi dan pada sub

gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang terjadi.

ERe oo, it ol
qubar 5.29 Gaya arah S22 untuk batu bata Pleret dengan mortar B

Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar B, arah $§22,
Gaya desak terbesar sebesar 700.10” MPa, sedangkan gaya tarik terbesar sebesar
150.10° MPa (Gambar 5.29).

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:

1. Opoton =232,5kg/em® =2325MPa




~J
O

2. Opma =16.15kg/em® =1.615 MPa
3. Guotar — 31.591 kg/am?® - 3.1591 MPa
Berdasarkan tegangan bahan darmi hasil pengujian struktur, dapat

distmpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur.

5.3.27 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi B, Arah S12
Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi B
arah S12 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z.
Pada Gambar 5.30, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara
keselwruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak

yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang

terjadi.
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Gambar 5.30 Gaya arah S$12 untuk batu bata Pleret dengan mortar B
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Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar B, arah S12,
Gaya desak terbesar sebesar 150.107 MPa, sedangkan gaya tarik ierbesar sebesar
180.10° MPa (Gambar 5.30).

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:

1. Obeon = 232.5 kg/em? =2325 MPa
2. Opa — 44 kgiam® — 4.4 MPa
3. Omortar = 31.591 kg/em® =3.1591 MPa

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur.

5.3.28 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi C, Arah S11

Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi C
ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah yang sejajar bidang
horisontal. Pada Gambar 5.31, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan
secara keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan
desak yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tartk yang
terjadi.

Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar C, arah S11,

Gaya desak terbesar sebesar 260.1 0~ MPa, sedangkan gaya tarik terbesar sebesar

450.10" MPa (Gambar 5.31).
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Gambar 5.31 Gaya arah S11 untuk batu bata Pleret dengan mortar C

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:
1. Obeion =232,5 kg/em®™ = 2325 MPa
2. Opa  =11.085 kg/cm® =1.1085 MPa
3. Omorar =22.95kg/em? =2.295 MPa
Berdasarkan tegangan ~bahan dari hasil pengujian struktur, dapat
disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur. |
5.3.29 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi C, Arah S22
Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi C
arah S22 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah sumbu z. Pada Gambar
5.32, sub gambar 1 menunjukkan kontur egangan secara keseluruhan, pada sub
-gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak yang terjadi dan pada sub

gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang terjadi.
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Gambar 5.32 Gaya arah S22 untuk batu bata Pleret dengan mortar C

Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar C, arah S22,
Gaya desak lerbesar sebesar 680.1 0 MPa, sedangkan gaya larik lerbesar sebesar
200.10" MPa (Gambar 5.35).
Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:
1. Opeton .=232,5 kg/em?® = 23,25 MPa

2. Guta = 16.15kglem? =1.615 MPa

[99]

Grmortur. = 22:95kg/em® =12.295 MPa

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur.
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5.3.30 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi C, Arah S12
Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi C
arah S12 ini, tinjavan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z.
ada Gambar 5.33, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara

keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak

yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang

terjadi.

Gambar 5.33 Gaya arah S12 untuk batu bata Pleret dengan mortar C

Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar C, arah $12,
Gaya desak terbesar sebesar 165. 10"* MPa, sedangkan gaya tarik terbesar sebesar

200.10° MPa (Gambar 5.33).
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Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:

1. Opeton — 232.5 kglem? — 23,25 MPa
2. Owta =44 kg/em® = 4.4 MPa
3, Omortar = 22.95 kg/cm? =2.295 MPa

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat
disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur.
5.331 Batu Bata Pleretf, dengan Campuran Mortar Spesifikasi D, Arah S11

Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi D
arah S1! ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arall yang sejajar bidang
horisontal. Pada Gambar 5.37, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangar
secara keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan
desak yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang

terjadi.
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Gambar 5.34 Gaya arah S11 untuk batu bata Pleret dengan mortar D
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Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar D, arah §11,
Gaya desak terbesar sebesar 180.107° MPa, sedangkan gaya ta;ik terbesar sebesar
490.107 MPa (Gambar 5.34).
Tegangan hahan yang diperoleh dari kombinasi diatas aqq.gll:
]. cln,em“ =232 8 }cg/mn2 —23.25 MPa
2 O = 11085 kg/om*="1.1085 MPa
3. Guow = 17.99 lq;,z/cm2 =1.799 MPa
Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengpjiap struktur, dapat

disimpulkan bahwa belum (erjadi kerusakan pada struktur,

5.3,32 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi D, Arah 822

Pada.kombi(nasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi D
arah S22 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah sumbu z. Pada Gambar
5.35, sub gambar | menunjukkan kontur tegangan secara keseluruhan, pada sub
gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak yang terjadi dan pada sub
gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang terjadi.

Pada konstiuksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar D, arah 822,
Gaya desak terbesar sebesar 580.10" MPa, sedangkan gaya tarik terbesar sebesar

200.10" MPa (Gambar 5.35).
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Gambar 5.35 Gaya arah S22 untuk batu bata Pleret dengan mortar D

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:

1. Gbeton | = 232.5 kg/em?® =23,25 MPa
2. Goata =16.15 kg/om? = 1615 MPa
3. Omotar =17.99 kg/em® = 1.799 MPa

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat
disimpulkan bahwa behim terjadi kerusakan pada struktur.
5.3.33 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi D, Arah S12
Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi D
arah S$12 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z.
Pada Gambar 5.36, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara

keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak
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yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang

terjadi,
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Gambar 5.36 Gaya arah S12 untuk batu bata Pleret dengan mortar D

Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar D, arah S12,

Gaya desak terbesar sebesar 120.1 0~ MPa, sedangkan paya tarik terbesar sebesar

270.10" MPa (Gambar 5.36).

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:

1. Gpeton  =232,5 kg/em® =23,25 MPa
2. Opaa 744 kg/c1112 4.4 MPa
3. Omorr = 17.99 ky/om? = 1.799 MPa

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur.
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5.3.34 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi E, Arah S11
Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi E
arah S11 im, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah yang sejajar bidang
horisontal. Pada Gambar 5.37, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan
secara keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan
desak yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang

terjadi.

Gambar 5.37 Gaya arah S11 untuk batu bata Pleret dengan mortar E

Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar E, arah S11,
Gaya desak lerbesar sebesar 255.1 0™ MPa, sedangkan gaya tarik terbesar sebesar
270.10 MPa (Gambar 5.37).
Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:
1. Obeon = 232,5 kg/om? =23,25 MPa

2. Obaa = 11.085kglem®>  =1.1085 MPa
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3. Omorar = 245.01 kg/em? =24.501 MPa

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat
disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur. |
5.3.35 Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi E, Arah S22

Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi E
arah S22 ini, tinjanan gaya-gaya dilakukan pada arah sumbu z. Pada Gambar
5.38, sub gambar | menunjukkan kontur tegangan secara keseluruhan, pada sub
gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak yang terjadi dan pada sub

gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang terjadi.
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Gambar 5.38 Gaya arah S22 untuk batu bata Pleret dengan mortar E

Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar E, arah S22,
Gaya desak terbesar sebesar 650.1 0 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar sebesar

240.10 MPa (Gambar 5.38).
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Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:

1. Opton  —232,5 kg/em? ~ 23,25 MPa
2. Oban = 16.15 kg/em? =1.615 MPa
3. Gmorar = 245.01 kg/cm? =24.501 MPa

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat
disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur.
5.3.36 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi E, Arah §12

Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi E
arah S12 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z.
Pada Gambar 5.39, sub pambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara
keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak
yang terjadi. dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tank yang

terjadi.

Gambar 5.39Gaya arah S12 untuk batu bata Pleret dengan mortar E
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Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar E, arah $12,
Gaya desak terbesar sebesar 150.1 0~ MPa, sedangkan gaya tarik terbesar sebesar
220.10" MPa (Gambar 5.39).

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:

1. Obewon = 232.5kg/em? =23.25 MPa
2. Gpa =44 kg/em? =44 MPa
3. Omorar =245.01kglem® 1 =24.501 MPa

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat

disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur.

5.3.37 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi F, Arah S11

Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi F
arah S11 1ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah yang sejajar bidang
horisontal. Pada Gambar 5.40, sub gambar 1 mecnunjukkan kontur teganpan
secara keseluruban, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan
desak yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang
terjadi.

Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar F, arah S11,
Gaya desak terbesar sebesar 210.10" MPa, sedangkan gaya tank terbesar sebesar

340,10 MPa (Gambar 5.40).




Gambar 5.40 Gaya arah S11 untuk batu bata Pleret dengan mortar F

Tegangan bahan yang diperoleh dart kombinasi diatas adalah:

I. Gbetan = 232.5 kglem® =23,25 MPa
2. Gbam ~= 11.085 kg/em? = 1.1085 MPa
3, Omour. = 121.49 kg/em? =12.149 MPa

Rerdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat
disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur.
5.3.38 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi F, Arah S22
Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi F
arah S22 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah sumbu z. Pada Gambar
5.41, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara keseluruban, pada sub
gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak yang terjadi dan pada sub

gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang terjadi.
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Gambar 5.41 Gaya arah S22 untuk batu bata Pleret dengan mortar F

Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar F, arah S22,
Gaya desak terbesar sebesar 600.107° MPa, sedangkan gaya Larik terbesar sebesar
150.10” MPa (Gambar 5.41).

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:

1. Gpeen =232,5 kg/em? = 23,25 Mpa
2. Opam = 16.15 kg/em?® =1.615 Mpa
3. Omorw =121.49kg/cm’ = 12.149 MPa

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat
disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur.
5.3.39 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi F, Arah S12
Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi F

arah S12 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z.
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Pada Gambar 542, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan secara
keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak

yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang

s
R

A PSP

Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar F, arah S12,
Gaya desak terbesar sebesar 130.10” MPa, sedangkan gaya tarik terbesar sebesar
180.10° MPa (Gambar 5.42).
Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:
. Gboton =232,5 kg/em’ =23,25 MPa
2. Gtam =44 kg/em’ =4.4 MPa

3. Opomar = 121.49 kg/em? =12.149 MPa




Berdasarkan tegangan bahan dart hasil pengujian struktur, dapat
disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur.
5.3.40 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi G, Arah S11
Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi G
arzh S11 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah yang sejajar bidang
horisontal. Pada Gambar 5.43, sub gambar 1 menunjukkan kontur tegangan
secara keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan

desak yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang
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Gambar 5.43 Gaya arah S11 untuk batu bata Pleret dengan mortar G

Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar G, arah S11,
Gaya desak terbesar sebesar 200.10 MPa, sedangkan gaya tarik terbesar sebesar

330.10” MPa (Gambar 5.43).
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Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:
1. Gpeon = 232.5 kg/om® = 2325 MPa
2. Oww = 11.085kg/em’ = 1.1085 MPa
3. Gmorar =61.65 kg/om? =6.165 MPa
Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian strukiur, dapat
disimpuikan bahwa befum terjadi kerusakar pada struktur.
5.3.41 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi G, Arah S22
Pada kombinast batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikast G
arah S22 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah sumbu z. Pada Gambar
5.44, sub gambar I menunjukkan kontur tegangan secara keseluruhan, pada sub

gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak yang tejadi dan pada sub

gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang terjadi.
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Gambar 5.44 Gaya arah $22 untuk batu bata Pleret dengan mortar G




Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar G, arah S22,
(aya dcsak Lerbesar scbesar 550.1 0 MPa, scdangkan gaya larik Lerbesar scbesar
140.10° MPa (Gambar 5.44).
Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:

1. Opeton = 232,5kg/em® =23.25 MPa

™

O = 16.15 kg/em? =1.615 MPa
3. Gmorar = 61.65 kg/um® = 6.165 MPa
Berdasarkan tegangan bahan dam hasil pengujian struktur, dapat
disimpulkan bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur.
5.3.42 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi G, Arah S12
Pada kombinasi batu bata Pleret dengan campuran mortar spesifikasi G
arah S12 ini, tinjauan gaya-gaya dilakukan pada arah diagonal bidang x dan z.
Pada Gambar 5.45, sub gambar | menunjukkan kontur tegangan secara
keseluruhan, pada sub gambar 2 menunjukkan letak tegangan tegangan desak
yang terjadi dan pada sub gambar 3 menunjukkan letak tegangan tarik yang

terjadi.
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Gambar 5.45 Gaya arah S12 untuk batu bata Pleret dengan mortar G

Pada konstruksi batu bata Pleret dengan menggunakan mortar G, arah $12,
Gaya desak terbesar sebesar 120.1 03 M pa, sedangkan gaya tarik terbesar sebesar
165.10"* Mpa (Gambar 5.45).

Tegangan bahan yang diperoleh dari kombinasi diatas adalah:

1. Obeen =232,5kg/cm’ . =2325MPa
2. Gpan =44 kg/em? =~ 4.4 MPa
3. Guon =01.65kg/em™ - = 6165 MPa

Berdasarkan tegangan bahan dari hasil pengujian struktur, dapat diketahui

bahwa belum terjadi kerusakan pada struktur.
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Tegangan Program Desak untuk Bata Godean (N'mm2)
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Kombinasi Mortar

Gambar 5.46 Tegangan Tekan Maksimum Bata Godean

Untuk bata Godean tegangan tekan S11 minimum terjadi pada pasangan
tembokan den gan campuran mortar E (0.17 MPa) dan tegangan tekan maksimum
pada pasangan tembokan dengan campuran mortar D ( 0,32 MPa)

Untuk bata Godean tegangan tekan S22 minimum terjadi pada pasangan
tembokan dengan campuran mortar E (0,48 MPa) dan tegangan tekan maksimum
pada pasangan tembokan dengan campuran mortar D (0,71 MPa)

Untuk bata Godean tegangan tekan S12 minimum terjadi pada pasangan
tembokan dengan campuran mortar E (0,11 MPa) dan tegangan tekan maksimum

pada pasangan tembokan dengan campuran mortar D (0,17 MPa) (Gambar 5.46)
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Gambar 5.47 TeganganTarik Maksimuim Bata Godean

Untuk bata Godean tegangan tank Si1 minimum terjadi pada pasangan
tembokan dengan campuran mortar E (0,33 MPa) dan tegangan tarik maksimum
pada pasangan tembokan dengan campuran mortar D (0,53 MPa)

Untuk bata Godean tegangan tartk S22 minimum terjadi pada pasangan
tembokan dengan campuran mortar [ (0,07 MPa) dan tegangan tarik maksimum
pada pasunga lembokan dengan campuran mortar D (0,2 Ml’a)

Untuk bata Godean tegangan tari. S12 minimum terjadi pada pasangan
tembokan dengan campuran mortar E (0,18 MPa) dan tegangan tarik maksimum

pada pasangan tembokan dengan campuran mortar D (0,27 MPa) (Gambar 5.47)

- Tegangan Program Tarik untuk Bata Godean (N/mm2)
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Tegangan Program Desak untuk Bata Pleret (Nmm2)

Tegangan Program Des
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Gambar 5.49 Tegangan Tekan Maksimum Bata Pleret

Kombinasi Mortar

Untuk bata Pleret tegangan tekan S11 minimum terjadi pada pasangan

tembokan dengan campuran mortar D (0,18 MPa) dan tegangan tekan maksimum

pada pasangan tembokan dengan campuran mortar B ( 0,24 MPa)

Untuk bata Pleret tegangan tekan S22 minimum terjadi pada pasangan

tembokan dengan campuran mortar G (0,55 MPa) dan tegangan tekan maksimum

pada pasangan tembokan dengan campuran mortar B (0,7 MPa)

Untuk bata Pleret tegangan tekan S12 minimum terjadi pada pasangan

tembokan dengan campuran mortar D dan G (0,12 MPa) dan tegangan tekan

maksimum pada pasangan tembokan dengan campuran mortar C (0,65 MPa)

(Gambar 5.49)

——————————— -
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Gambar 5.50 Teganganiarik Maksimum Bata Pleret

Untuk bata Pleret tegangan tartk S11 minimum terjadi pada pasangan
tembokan dengan campuran mortar D (0,49 MPa) dan tegangan tarik maksimum
pada pasangan tembokan dengan campuran mortar E (0,27 MPa)

Untuk bata Pleret tegangan tarik S22 minimum terjadi pada pasangan
tembokan dengan campuran mortar D (0,2 MPa) dan tegangan tekan maksimum

‘ pada pasangan tembokan dengan campuran mortar E (0,24 MPa)

Untuk bata Pleret tegangan tarik S12 minimum terjadi pada pasangan
tembokan dengan campuran mortar D (0,27 MPa) dan tegangan tarik maksimum
pada pasangan tembokan dengan campuran mortar G (0,65.6E¥l MPa) (Gambar

5.50)
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5.4  Analisis Displacement yang Terjadi

Pada penelitian ini, selain dilakukan analisis kerusakan akibat perbedaan
tegangan bahan yang diterima oleh masing-masing joint maupun elemgn
berdasarkan gaya tarik maksimal dan gaya desak maksimal, juga dilakukan

analisis perubahan bentuk akibat pembebanan untuk setiap kombinasi batu bata

dan mortar.

5.4.1 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi A
Gambar 5.51 merupakan kombinasi batu bata Godean dengan campuran

mortar spesifikast A, dimana sub gambar 1 menunjukkan displacement yang

1 alcbat beban nodal dan sub gambar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan
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Gambar 5.51 Displacement untuk beban combl dan modal

pada batu bata Godean dengan mortar A
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Displacement maksimal yang terjadi untuk owmfput case combl adalah

sebesar 0.268 mm.
Periode waktu getar yang terjadi untuk output case modal adalah 0.051

detik (Gambar 5.51),
Displacement yang terjadi masih di bawah angka umum untuk struktur

yaitu simpangan antar_tingkat kurang dari 2 cm atau lebih kecil dari 1.5% dari

tingg struktur (3 m) yaitu sebesar 4.5 cm.
5.4.2 Batu Bata Godean, dengan C:impuran Mortar SpeSiﬂkasi B

Gambar 5.52 merupakan kombinasi batu bata Godean dengan campuran
mortar spesifikasi B, dimana sub gambar 1 menunjukkan displacement yang

terjadi akibat beban nodal dan sub gambar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan

beban tetap (beban kombinast).
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Gambar 5.52 Displacement untuk beban comb1 dan modal
pada batu bata Godean dengan mortar B




isplacement maksimal yang terjadi untuk outpur case combl adalah

sebesar 0.316 mm,
Periode waktu getar yang terjadi untuk output case modal adalah Q.\(‘)54

detik (Gambar 5.52).
Displacefnent yang terjadi masih di bawah angka umum untuk struktur

yaitu simpangan antar tingkat kuran\g dari 2 cm atau lebih kecil dari 1.5% dari

tinggi struktur (3 m) yaitusebesar 4.5 em.
5.43 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi C

Gambar 5.53 merupakan kombinasi batu bata Godean dengan campuran
mortar spesifikasi C, dimana sub gambar 1 menunjukkan displacement yang

terjadi akibat beban nodal dan sub gambar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan

beban tetap (beban kombinast).
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Gambar 5.53 Displacement untuk beban comb1 dan modal
pada batu bata Godean dengan mortar C
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Displacement maksimal yang terjadi untuk oufpul case combl adalah
sebesar 0.344 mm. |

Periode waktu getar yang terjadi untuk ousput case modal adalah 0.057
detik (Gambar 5.53).

Displacement yang terjadi masih di bawah angka umum untuk struktur
yaitu simpangan antar tingkat kurang dari 2 cin atau lebih kecil dari 1.5% dari

tinggi struktur (3 m) yaitu sebesar 4.5 cm.

5.4.4 BatuBata Godcan, dengan Campuran Mortar Spesifikasi D

Gambar 5.54 merupakan kombinasi batu bata Godean dengan campuran
mortar spesifikasi D, dimana sub gambar 1 menunjukkan displacement yang
terjadi akibat beban nodal dan sub gambar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan

beban tetap (beban kombinast).
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Gambar 5.64 Displacement untuk beban combl dan modal

pada batu bata Godean dengan mortar D
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Displacement maksimal yang terjadi untuk oulpur case combl adalah
sebesar 0.358 mm.

Periode waktu getar yang terjadi untuk outpu! case modal adalah 0.059
detik (Gambar 5.54).

Displacement yang terjadi masih di bawah angka umum untuk struktur
yaitu simpangan antar tingkat kurang dari 2 cm atau lebih kecil dari 1.5% dari
tinggi struktur (3 m) yaitu sebesar 4.5 cm.

5.4.5 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi E

Gambar 5.55 merupakan kombinasi batu bata Godean dengan campuran

mortar spesifikasi E, dimana sub pambar 1 mcnunjukkan displaccment yang

terjadi akibat beban nodal dan sub gambar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan

beban tetap (beban kombinasi).
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Gambar 5.55 Displacement untuk beban comb1 dan modal

pada batu bata Godean dengan mortar E
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Displacement maksimal yang terjadi untuk output case combl adalah

sebesar 0.162 mm.

A

Periode waktu getar yang terjadi untuk output case modal adalah 0.042

detik (Gambar 5.55).
Displacement yang terjadi masih di bawah angka umum untuk struktur

yaitu simpangan antar tingkat kurang dari 2 ¢ atau lebih kecil dart 1.5% dari

tinggi struktur (3 m) yaitu sebesar 4.5 cm.

5.4.6 Batu Bata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi F

Gambar 5.56 merupakan kombinasi batu bata Godcan dengan campuran
mortar spesifikasi F, dimana sub gambar 1 mcnunjukkan displaccment yang

terjadi akibat beban nodal dan sub gambar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan

beban tetap (beban kombinast).
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Gambar 5.56 Displacement untuk beban comb1 dan modal

pada batu bata Godean dengan mortar F
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Displacement maksimal yang terjadi untuk ouipu? case combl adalah
sebesar 0.176 mm.

Periode waktu getar yang terjadi untuk output case modal adalah 0.045
detik (Gambar 5.56).

Displacement yang terjadi masih di bawah angka umum untuk struktur
yaitu simpangan antar_tingkat kurang dari 2 cm atau lebih kecil dari 1.5% dari
tinggi struktur (3 m) yaitu sebesar 4.5 cm.

5.4.7 BatuBata Godean, dengan Campuran Mortar Spesifikasi G

Gambar 5.57 merupakan kombinasi batu bata Godean dengan campuran

mortar spesifikasi G, dimana sub gambar 1 mcnunjukkan displacement yang

terjadi akibat beban nodal dan sub gambar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan

beban tetap (beban kombinast).
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Displacement maksimal yang terjadi untuk owfput case combl adalah

sebesar 0.227 mm.
Periode waktu getar yang terjadi untuk ousput case modal adalah 0.048
detik (Gambar 5.57).

Displacement yang terjadi masih di bawah angka umum untuk struktur
yaitu simpangan antar tingkat kurang dari 2 cm atau lebih kecil dari 1.5% dari
tinggi struktur (3 ) yaitu sebesar 4.5 cm.

5.4.8 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi A
Gambar 5.58 merupakan kombinasi batu bata Pleret dengan campuran
mortar spesifikasi A, dimana sub gambar 1 mcnunjukkan displaccment yang

terjadi akibat beban nodal dan sub gambar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan

beban tetap (beban kombinasi).
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pada batu bata Pleret dengan mortar A
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Displacement maksimal yang terjadi untuk owfput case combl adalah

sebesar 0.272 mm.
Periode waktu getar yang terjadi untuk output case modal adalah 0.051

detik (Gambar 5.58).
Displacement yang terjadi masih di bawah angka nmum untuk struktur

yaitu simpangan antar tingkat kurang dari 2 cm atau lebih kecil dari 1.5% dari
tinggi struktur (3 m) yaitu sebesar 4.5 ¢im.

54.9 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi B

Gawmbar 5.59 merupakan kombinasi batu bata Pleret dengan campuran
mortar spesifikast B. dimana sub gambar 1 menunjukkan displacciment vang

terjadi akibat beban nodal dan sub gambar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan

beban tetap (beban kombinasi).
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Gambar 5.59 Displacement untuk beban comb1 dan modal
pada batu bata Pleret dengan mortar B



Displacement maksimal yang terjadi untuk output case combl adala]i
sebesar 0.318 mm. |

Periode waktu getar yang terjadi untuk oufput case modal adalah 0.054
detik (Gambar 5.59).

Displacement yang terjadi masih di bawah angka wmum untuk stmktur
yaitu simpangan antar tingkat kurang dari 2 em atau lebih kecil dari 1.5% dari
tinggi struktur (3 m) yaitu sebesar 4.5 cm.

5.4.10 atu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi C

Gambar 5.60 merupakan kombinasi batu bata Pleret dengan campuran
mortar spesifikasi C, dimana sub gambar 1 mcnunjukkan displaccment yang

térjadi akibat beban nodal dan sub gambar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan

beban tetap (beban kombinasi).
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Displacement maksimal yang terjadi untuk oufput case combl adalah

sebesar 0.315 mm.

Periode waktu getar yang terjadi untuk output case modal adalah 0.055

detik (Gambar 5.60).

Displacement yang terjadi masih di bawah angka umum untuk struktur

yaitu simpangan antar tingkat kurang dari 2 cm atau lebih kecil dari 1.5% dari

tinggi struktur (3 m) yaitu sebesar 4.5 cm.
5.4.11 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi D

Gambar 5.61 merupakan kombinasi batu bata Pleret dengan campuran

mortar spesifikasi D, dimana sub gambar 1 menunjukkan dispiacement yang

terjadi akibat beban nodal dam sub gambar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan

beban tetap (beban kombinasi).
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Gambar 5.61 Displacement untuk beban comb1 dan modal
pada batu bata Pleret dengan mortar D
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Displacement maksimal yang terjadi untuk output case combl adalah
sebesaf 0.346 mm.

5 Périod.e waktu getar yang terjadi untuk output case modal adalah 0.057
~ detik (Gambar $.61).
| Displacement yang terjadi masih di bawah angka umum untuk struktur
yaitu simpangan antar tingkat kurang dari 2 cm atau lebin kecii dari 1.5% dari
tinggi struktur (3 m) yaitu sebesar 4.5 cm.
5.4.12 Batu:Baia Pleret, dengan Campuran Mortar Spesifikasi E
Gambar 5.62 merupakan kombinasi batu bata Pleret dengan campuran
mortar spesiitkasi E, dimana sub gambar 1 menunjukkan displacement yang

terjadi akibat beban nodal dan sub gambar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan

beban tetap (beban kombinast).
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Displacement maksimal yang terjadi untuk output case combl adalah
sebesar 0.153 mm,

Periode waktu getar yang terjadi untuk output case modal adalah 0.039
detik (Gambar 5.62).

Displacement yang terjadi masih di bawah angka umum untuk struktur
yaitu simpangan antar tingkat kurang dari 2 cm-atau lebih kecil dari 1.5% dari
tinggi struktur (3 m) yaitu sebesar 4.5 ¢cm.

5.4.13 Batu Bata Pleret, dengan‘ Campuran Mortar Spesifikasi F
Gambar 5.63 merupakan kombinasi batu bata Pleret dengan campuran

mortar spcsifikasi F, diimana sub gambar 1 menunjukkan displaccment yang

terjadi akibat beban nodal dan sub gambar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan

beban tetap (beban kombinasi).
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Gambar 5.63 Displacement untuk beban comb1 dan modal

pada batu bata Pleret dengan mortar F



Displacement maksimal yang terjadi untuk ouiput case combl adalah

sebesar 0.155 mm.

Periode waktu getar yang terjadi untuk oufput case modal adalah 0.042

detik (Gambar 5.63).

Displacement vang terjadi masth di bawah angka wmum untuk struktur
yaitu simpangan antar tingkat kurang dari 2 em atau lebih kecil dari 1.5% dari
tinggi struktur (3 m) yaitu sebesar 4.5 em.

5.4.14 Batu Bata Pleret, dengan Campuran Mortar Sbesiﬁkasi G

Gambar 5.64 merupakan kombinasi batu bata Pleret dengan campuran

mortar spesifikasi G, dimana sub gambar 1 menunjukkan displacement yang

terjadi akibat beban nodal dan sub gambar 2 yang terjadi akibat beban gempa dan

beban tetap (beban kombinasi).
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Gambar 5.64 Displacement untuk beban comb1 dan modal
pada batu bata Pleret dengan mortar G
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Displacement maksimal yang terjadi untuk ousput case combl adalah
sebesar 0.172 mm. |
Periode waktu getar yang terjadi untuk ouiput case modal adalah 0.045
detik (Gambar S.64).
Displacement yang terjadi masih di bawah angka umum untuk
struktur yaitu simpangan antar tingkat kurang dari 2 cm atau lebih kecil dari 1.5%

dari tinggi struktur (3 m) yaitu sebesar 4.5 cm.

Simpangan Struktur (mm)

Simpangan struktur {(m

A ! B C D E F G
—e—Bata Godean | 0.268 | 0316 | 0344 | 0358, 0.162 | 0.176 | 0.227

—m_BataPeret | 0272 | 0318 | 0315 | 0346 | 0.153 | 0155 | 0.172

Kombinasi Mortar ‘
1
Gambar 5.65 Nilai. U1 maksimal untuk beban comb1

Simpangan arah Horizontal terbesar pada tembokan Godean akibat beban
Kombinasi terjadi pada campuran mortar D ( 0,358 mm) sedangkan tembokan
Pleret terjadi pada campuran mortar E (0,162) (Gambar 5.65)

Simpangan arah Horizontal terbesar pada tembokan Pleret akibat beban
Kombinasi terjadi pada campuran mortar D ( 0,345 mm) sedangkan tembokan

Pleret terjadi pada campuran mortar E (0,153) (Gambar 5.65)
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/ Periode Struktur
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Gambar 5.66 Periode waktu getar untuk beban nodal

Perido Struktur pasangan tembokan bata Godean tertinggi terjadi pada
tembokan dengan campuran mortar D ( T=0.059) dan terendah pada campuran F
(T=0.042). Untuk Pasangan bata Pleret Prode struktur tertinggi terjadi pada
pasangan dengan campuran mortar D (0.057) dan terendah pada campuran mortar

E (0.039) (Gambar 5.66)
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